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Abstract.  
Every modern organization now heavily relies on technology to manage its business operations. Therefore, 
HR (Human Resources) leaders have no choice but to adopt innovations in their HR functions. Processes 
such as recruitment, employee management, and payroll require efficient Human Resource Management 
(HRM) systems. One term that is increasingly popular and attracting many organizations is the Internet of 
Things (IoT). Currently, IoT has become an increasingly popular topic of discussion both inside and outside 
the workplace. Technology has a significant impact on various aspects of our lives, especially through the 
use of communication gadgets such as laptops, tablets, mobile phones, and smartphones. It is important to 
understand the impact of IoT on Human Resource Management as people spend most of their time at work 
using internet-connected devices.IoT has a positive impact on Human Resource Management, as job 
seekers now prefer using mobile phones to search for jobs rather than looking at newspaper ads. The way 
businesses and organizations operate today is very relevant for understanding the impact of IoT on HRM. 
The concept of Industry 4.0 relates to the digital transformation of production and manufacturing processes. 
Industry 4.0 includes big data, IoT, and social components such as creating an attractive workplace, all of 
which support the technical production of goods and services. HR functions have been transformed with the 
involvement of IoT in organizations and business processes, making HR management more efficient and 
effective. 
Keywords: Internet of Things (IoT); Human Resource Management (HRM); Industry 4.0 
 
Abstrak. 
Semua organisasi modern saat ini sangat bergantung pada teknologi untuk menjalankan operasional 
bisnisnya. Oleh karena itu, pemimpin HR (Sumber Daya Manusia) tidak punya pilihan lain selain mengadopsi 
inovasi dalam fungsi HR mereka. Proses-proses seperti rekrutmen, pengelolaan karyawan, dan penggajian 
memerlukan sistem Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) yang efisien. Salah satu istilah yang semakin 
populer dan menarik perhatian banyak organisasi adalah Internet of Things (IoT). Saat ini, IoT telah menjadi 
topik diskusi yang semakin populer baik di dalam maupun di luar tempat kerja. Teknologi memiliki dampak 
besar di berbagai aspek kehidupan kita, terutama melalui penggunaan gadget komunikasi seperti laptop, 
tablet, telepon seluler, dan ponsel pintar. Penting untuk memahami dampak IoT terhadap Manajemen 
Sumber Daya Manusia karena orang-orang menghabiskan sebagian besar waktunya di tempat kerja dengan 
menggunakan perangkat yang terhubung ke internet. IoT memberikan dampak positif pada Manajemen 
Sumber Daya Manusia, dimana para pencari kerja kini lebih memilih menggunakan ponsel untuk mencari 
pekerjaan daripada melihat iklan di surat kabar. Cara bisnis dan organisasi beroperasi saat ini sangat 
relevan untuk memahami dampak IoT pada HRM. Konsep Industri 4.0 berkaitan dengan transformasi digital 
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dalam proses produksi dan manufaktur. Industri 4.0 mencakup big data, IoT, dan komponen sosial seperti 
penciptaan tempat kerja yang menarik, yang semuanya mendukung produksi barang dan jasa secara teknis. 
Fungsi-fungsi HR telah berubah dengan keterlibatan IoT dalam organisasi dan proses bisnis, sehingga 
pengelolaan SDM menjadi lebih efisien dan efektif. 
Kata Kunci: Internet of Things (IoT); Manajemen Sumber Daya Manusia (HRM); Industri 4.0 

 

PENDAHULUAN 

Internet of Things (IoT) telah muncul sebagai topik yang menarik di antara mereka yang 

terhubung dengan teknologi, termasuk organisasi dan pelanggan. Teknologi ini memainkan peran 

penting dalam mengubah kehidupan manusia dan memiliki dampak signifikan di tempat kerja. IoT 

adalah konsep yang memikat yang mendapatkan perhatian besar dari media. Ini tidak hanya 

mengubah kehidupan manusia di rumah tetapi juga sepenuhnya mengubah manajemen sumber 

daya manusia dan tempat kerja organisasi.  "Kemunculan Internet of Things (IoT) telah merevolusi 

cara pelaksanaan fungsi SDM, memberikan data dan wawasan yang belum pernah terjadi 

sebelumnya yang memudahkan pengambilan keputusan yang lebih terinformasi." (Emma Parry 

dan Shaun Tyson:154-155).  

Studi ini mengeksplorasi dampak Internet of Things (IoT) terhadap Manajemen Sumber 

Daya Manusia (SDM) dari berbagai aspek dan perspektif.Studi ini mencakup berbagai dimensi IoT 

dan SDM, termasuk tinjauan literatur yang menjelaskan IoT bersama dengan pengembangan 

SDM, detail teknologi adaptif untuk organisasi, manajemen sumber daya manusia digital, dan 

proses SDM, analisis dan pemanfaatan data IoT, serta kegunaan data. Metodologi penelitian juga 

disorot. Jenis data yang digunakan untuk penelitian ini adalah data sekunder. Tujuan penelitian 

dicapai melalui penerapan filosofi penelitian positivisme. Studi ini merinci fungsi SDM dan 

implementasi IoT, manajemen internal dan outsourcing, serta risiko kepatuhan dan kerangka kerja 

regulasi sebagai hasil studi. 

Perubahan  dunia  kini  tengah  memasuki  era  revolusi  industri  4.0  atau  revolusi  industri 

dunia  keempat dimana  teknologi  informasi  telah  menjadi  basis  dalam  kehidupan manusia.   

Segala   hal   menjadi   tanpa   batas   (borderless)   dengan   penggunaan   daya komputasi   dan   

data   yang   tidak   terbatas   (unlimited),   karena   dipengaruhi   oleh perkembangan  internet  

dan  teknologi  digital  yang  masif  sebagai  tulang  punggung pergerakan dan konektivitas 

manusia dan mesin. Era ini juga akan mendisrupsi berbagai aktivitas  manusia, masalah  sumber  

daya  manusia  merupakan  salah  satu  unsur  penting dalam  organisasi.  Sumber  daya  manusia  

berperan  menentukan  arah  dan  kemajuan sebuah organisasi.(Rohida 2018) 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:Menentukan dampak Internet of Things (IoT) 

terhadap Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM).Memahami hubungan antara Internet of 

Things (IoT) dan Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM). 

● Mengkaji fungsi SDM dalam konteks implementasi IoT. 

● Menganalisis risiko kepatuhan dan kerangka kerja regulasi. 

● Membandingkan manajemen internal dan outsourcing untuk Departemen Sumber Daya 

Manusia. 

● Mengidentifikasi Kompetensi Sumber Daya Manusia Cerdas di Industri 4.0 dan Manajemen 

Sumber Daya Manusia di Industri 4.0. 

Interaksi perangkat fisik, bangunan, kendaraan, dan barang-barang lain yang disebut 

sebagai perangkat pintar atau terhubung dikenal sebagai Internet of Things (IoT). IoT terdiri dari 

perangkat lunak, sensor, jaringan, dan aktuator yang dapat mengumpulkan dan menukar data. 

Teknologi berkembang pesat dan orang-orang beradaptasi setiap hari, baik di rumah maupun di 

organisasi. Studi ini membantu akademisi dan peneliti memahami dampak Internet of Things (IoT) 

terhadap Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM). Penelitian ini mengisi kesenjangan dari 
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pekerjaan sebelumnya, termasuk deskripsi fungsi SDM dan informasi rinci tentang implementasi 

IoT di tempat kerja. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menentukan hubungan antara Internet of Things 

dan Manajemen Sumber Daya Manusia. Peneliti mendapatkan bantuan melalui studi ini untuk 

penelitian lebih lanjut terkait IoT dan SDM. Penelitian ini akan membantu memahami kompetensi 

cerdas di Industri 4.0 dan memberikan informasi rinci terkait implementasi IoT dan dampaknya 

terhadap fungsi SDM. Perbedaan antara manajemen SDM internal dan outsourcing disorot 

dengan baik dalam penelitian ini untuk memahami mana yang lebih baik dan mengapa. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Internet of Things (IoT) telah muncul sebagai topik yang menarik di antara mereka yang 

terhubung dengan teknologi, termasuk organisasi dan pelanggan. Teknologi ini memainkan peran 

penting dalam mengubah kehidupan manusia dan memiliki dampak signifikan di tempat kerja. IoT 

adalah konsep yang memikat yang mendapatkan perhatian besar dari media. Ini tidak hanya 

mengubah kehidupan manusia di rumah tetapi juga sepenuhnya mengubah manajemen sumber 

daya manusia dan tempat kerja organisasi. 

Menurut Emma Parry dan Shaun Tyson (2014), “Kemunculan Internet of Things (IoT) telah 

merevolusi cara pelaksanaan fungsi SDM, memberikan data dan wawasan yang belum pernah 

terjadi sebelumnya yang memudahkan pengambilan keputusan yang lebih terinformasi” (Parry & 

Tyson, 2014, hal. 154-155). Mereka menjelaskan bahwa IoT memungkinkan pemantauan waktu 

nyata terhadap kinerja karyawan dan efisiensi proses kerja, yang kemudian dapat dioptimalkan 

untuk mencapai produktivitas yang lebih tinggi. 

Rohida (2018) menyoroti bahwa dunia kini tengah memasuki era revolusi industri 4.0, 

dimana teknologi informasi menjadi basis dalam kehidupan manusia. Revolusi ini mencakup 

berbagai aspek, termasuk penggunaan daya komputasi dan data yang tidak terbatas, yang 

dipengaruhi oleh perkembangan internet dan teknologi digital sebagai tulang punggung 

pergerakan dan konektivitas manusia dan mesin. Era ini mendisrupsi berbagai aktivitas manusia, 

termasuk manajemen sumber daya manusia yang merupakan unsur penting dalam organisasi. 

Sumber daya manusia berperan menentukan arah dan kemajuan sebuah organisasi (Rohida, 

2018). 

Studi ini mengeksplorasi dampak Internet of Things (IoT) terhadap Manajemen Sumber 

Daya Manusia (SDM) dari berbagai aspek dan perspektif yang mencakup berbagai dimensi IoT 

dan SDM, termasuk tinjauan literatur yang menjelaskan IoT bersama dengan pengembangan 

SDM, detail teknologi adaptif untuk organisasi, manajemen sumber daya manusia digital, dan 

proses SDM, analisis dan pemanfaatan data IoT, serta kegunaan data. 

Metodologi penelitian juga disorot. Jenis data yang digunakan untuk penelitian ini adalah 

data sekunder. Tujuan penelitian dicapai melalui penerapan filosofi penelitian positivisme. Studi 

ini merinci fungsi SDM dan implementasi IoT, manajemen internal dan outsourcing, serta risiko 

kepatuhan dan kerangka kerja regulasi sebagai hasil studi. Kajian literatur dituliskan dalam 

paragraf mengalir. Kajian literatur memaparkan tentang telaah dari berbagai referensi yang 

bersumber dari buku ilmiah umum. 

Teknologi Internet of Things (IoT) melibatkan berbagai teknologi yang memungkinkan 

perangkat, sensor, dan sistem terhubung secara online dan saling berkomunikasi. Beberapa 

teknologi utama yang terlibat dalam IoT antara lain: 

1. Perangkat dan Sensor IoT: 

● Sensor: Seperti sensor suhu, sensor gerak, sensor cahaya, sensor kelembapan, dan 

lain-lain untuk mengumpulkan data dari lingkungan sekitar [1]. 
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● Aktuator: Perangkat yang dapat mengambil tindakan fisik seperti mengontrol peralatan 

atau mesin [2]. 

● Mikrokontroler dan sistem tertanam: Seperti Arduino, Raspberry Pi, dan perangkat 

sejenis yang bertindak sebagai otak dari perangkat IoT [3]. 

2. Teknologi Konektivitas: 

● Wi-Fi: Jaringan nirkabel yang umum digunakan untuk menghubungkan perangkat IoT 

ke internet [4]. 

● Bluetooth: Teknologi nirkabel jarak pendek yang digunakan untuk komunikasi antara 

perangkat IoT [5]. 

● Protokol komunikasi khusus IoT: Seperti MQTT, CoAP, dan protokol lainnya yang 

dirancang khusus untuk komunikasi IoT yang efisien dan hemat daya [6]. 

● Jaringan Area Lokal Nirkabel (WLAN) dan Jaringan Area Pribadi Nirkabel (WPAN): 

Seperti Zigbee, LoRaWAN, dan teknologi mesh yang digunakan untuk komunikasi jarak 

pendek dengan konsumsi daya rendah [7]. 

● Jaringan seluler: Seperti 4G/LTE dan 5G yang memungkinkan konektivitas IoT jarak 

jauh melalui jaringan seluler [8]. 

3. Cloud Computing dan Analitik Data: 

● Cloud platform IoT: Seperti Amazon Web Services IoT, Microsoft Azure IoT Hub, dan 

IBM Watson IoT Platform, yang menyediakan infrastruktur cloud untuk mengelola, 

memproses, dan menganalisis data IoT [9]. 

● Big Data dan Analitik: Teknologi untuk mengolah dan menganalisis data besar yang 

dihasilkan oleh perangkat IoT, seperti Apache Hadoop, Apache Spark, dan teknologi 

terkait [10]. 

● Machine Learning dan Kecerdasan Buatan: Algoritma dan model untuk mengekstrak 

wawasan dari data IoT dan membuat keputusan atau prediksi [11]. 

4. Keamanan IoT: 

● Enkripsi dan otentikasi: Teknologi untuk mengamankan komunikasi dan data IoT, 

seperti enkripsi end-to-end, otentikasi dua faktor, dan manajemen kunci [12]. 

● Firewall dan sistem deteksi intrusi: Untuk melindungi jaringan dan perangkat IoT dari 

serangan siber [13]. 

● Keamanan perangkat keras: Chip keamanan dan mekanisme keamanan lainnya pada 

perangkat IoT untuk mencegah akses tidak sah [14]. 

5. Teknologi Pendukung: 

● Identifikasi objek: Seperti RFID, kode QR, dan NFC untuk mengidentifikasi dan melacak 

objek dalam ekosistem IoT [15]. 

● Energi dan daya: Teknologi seperti baterai, panel surya, dan perangkat harvesting 

energi untuk memberi daya pada perangkat IoT [16]. 

● Antarmuka pengguna: Aplikasi seluler, antarmuka web, dan antarmuka lainnya untuk 

berinteraksi dengan perangkat dan sistem IoT [17]. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif yang 

fokus pada dampak Internet of Things (IoT) terhadap Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM). 

Jenis data yang digunakan adalah data sekunder, diperoleh melalui studi literatur dari berbagai 

sumber yang relevan, seperti jurnal akademik, buku, dan artikel. Pertimbangan jurnal terkemuka 

dalam bidang manajemen sumber daya manusia, teknologi informasi,  dan studi organisasi. 

Pendekatan kualitatif dipilih untuk menggali pemahaman mendalam mengenai bagaimana IoT 

mempengaruhi fungsi-fungsi HR, seperti rekrutmen, pengelolaan karyawan, dan penggajian. 
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Penelitian ini menerapkan filosofi penelitian positivisme yang menekankan pentingnya 

pengamatan empiris yang berfokus pada pengumpulan dan analisis data objektif untuk menjawab 

pertanyaan penelitian. Data dianalisis dengan menggunakan teknik analisis konten untuk 

mengidentifikasi tema dan pola yang muncul dari literatur yang ditinjau. Proses ini mencakup 

pengumpulan informasi mengenai berbagai aplikasi IoT dalam manajemen SDM, manfaat dan 

tantangan yang dihadapi, serta implikasi bagi pengelolaan SDM di masa depan. 

Keakuratan dan relevansi data menggunakan sumber-sumber yang kredibel dan terkini. 

Penelitian ini juga menyoroti bagaimana IoT dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

pengelolaan SDM, serta risiko kepatuhan dan kerangka kerja regulasi yang perlu diperhatikan. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang berguna bagi akademisi, 

praktisi, dan pembuat kebijakan dalam memahami dan mengimplementasikan IoT dalam konteks 

manajemen SDM.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini, peneliti menemukan beberapa temuan utama mengenai dampak 

Internet of Things (IoT) terhadap Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM). Pertama, IoT 

memungkinkan proses rekrutmen yang lebih efisien dengan penggunaan platform online dan 

aplikasi mobile. Calon karyawan dapat mengajukan lamaran pekerjaan secara cepat melalui 

perangkat yang terhubung dengan internet, dan perusahaan dapat menggunakan data dari 

perangkat IoT untuk memonitor dan mengevaluasi calon karyawan, seperti aktivitas online, 

keterampilan digital, dan interaksi di media sosial. 

Selanjutnya, IoT memberikan kemampuan untuk memantau kinerja karyawan secara real-

time. Sensor dan perangkat IoT dapat digunakan untuk mengumpulkan data mengenai 

produktivitas, waktu kerja, dan kesehatan karyawan. Dengan data ini, manajer SDM dapat 

membuat keputusan yang lebih terinformasi mengenai pengembangan karyawan, penilaian 

kinerja, dan program kesejahteraan. Selain itu, penggunaan IoT dalam manajemen SDM dapat 

mengotomatiskan berbagai tugas administratif, seperti penggajian, manajemen absensi, dan 

pemantauan kepatuhan terhadap kebijakan perusahaan. Otomatisasi ini tidak hanya menghemat 

waktu tetapi juga mengurangi biaya operasional dengan mengurangi kebutuhan tenaga kerja 

manual. 

IoT juga memiliki dampak positif terhadap kepuasan dan keterlibatan karyawan. Perangkat 

IoT dapat digunakan untuk menciptakan lingkungan kerja yang lebih nyaman dan menarik. 

Misalnya, sensor lingkungan yang mengatur pencahayaan dan suhu ruangan secara otomatis 

dapat meningkatkan kenyamanan karyawan. Aplikasi mobile dan platform kolaborasi yang 

terhubung dengan IoT dapat meningkatkan keterlibatan karyawan dengan memfasilitasi 

komunikasi dan kolaborasi yang lebih baik. Selain itu, data yang dikumpulkan dari perangkat IoT 

dapat dianalisis untuk memberikan wawasan yang mendalam tentang berbagai aspek operasional 

dan SDM. Analisis data ini dapat digunakan untuk mengidentifikasi tren, meramalkan kebutuhan 

tenaga kerja, dan merancang strategi pengembangan SDM yang lebih efektif. 

Namun, implementasi IoT dalam manajemen SDM tidak bebas dari tantangan. Salah satu 

tantangan utama adalah risiko kepatuhan dan privasi. Penggunaan IoT menimbulkan tantangan 

dalam hal kepatuhan terhadap regulasi dan privasi data. Data karyawan yang dikumpulkan harus 

dikelola dengan aman dan sesuai dengan peraturan perlindungan data yang berlaku. Organisasi 

perlu mengadopsi kebijakan dan prosedur yang ketat untuk memastikan bahwa data pribadi 

karyawan dilindungi dan digunakan secara etis. 

Selain itu, IoT memungkinkan fleksibilitas yang lebih besar dalam memilih antara 

manajemen internal dan outsourcing untuk fungsi SDM. Data real-time dari perangkat IoT dapat 

digunakan untuk mengawasi kinerja penyedia layanan outsourcing, memastikan bahwa standar 
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kualitas tetap terpenuhi. Di era Industri 4.0, kompetensi yang dibutuhkan oleh tenaga kerja meliputi 

keterampilan digital, kemampuan analisis data, dan adaptabilitas terhadap teknologi baru. Oleh 

karena itu, organisasi perlu fokus pada pengembangan keterampilan ini melalui program pelatihan 

dan pengembangan yang didukung oleh teknologi IoT. 

Kesimpulannya, IoT memiliki dampak yang signifikan dan positif terhadap Manajemen 

Sumber Daya Manusia dengan meningkatkan efisiensi, mengotomatisasi proses, dan 

menyediakan data yang mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik. Namun, organisasi 

perlu mempertimbangkan aspek biaya, privasi, dan regulasi dalam implementasi teknologi ini. 

Investasi dalam IoT dan pengembangan keterampilan SDM yang relevan akan menjadi kunci 

untuk sukses di era Industri 4.0. 

 

KESIMPULAN 

Internet of Things (IoT) memiliki potensi signifikan untuk mengubah cara perusahaan 

mengelola sumber daya manusia mereka. Dengan mengintegrasikan perangkat IoT ke dalam 

operasi HR, perusahaan dapat mengumpulkan dan menganalisis data secara real-time, 

memungkinkan mereka membuat keputusan yang lebih terinformasi tentang berbagai aspek 

operasi HR mereka. Berikut adalah beberapa dampak potensial IoT pada manajemen sumber 

daya manusia: 

1. Pengambilan keputusan yang lebih baik: Dengan data dari sensor IoT, perusahaan dapat 

memantau ketersediaan karyawan, produktivitas, dan kualitas pekerjaan secara real-time. 

Ini memungkinkan mereka membuat keputusan yang lebih terinformasi tentang alokasi 

sumber daya, pelatihan, dan program pengembangan karyawan. 

2. Penghematan biaya: IoT dapat membantu perusahaan mengidentifikasi dan mengurangi 

limbah dalam operasi HR mereka. Misalnya, dengan memantau ketersediaan karyawan 

secara real-time, perusahaan dapat menghindari overstaffing atau understaffing, yang dapat 

menghasilkan penghematan yang signifikan. 

3. Pengalaman karyawan yang lebih baik: IoT dapat membantu perusahaan memantau 

kesejahteraan karyawan dan memberikan intervensi dini ketika ada masalah. Misalnya, 

dengan memantau tingkat stres karyawan secara real-time, perusahaan dapat menawarkan 

program kesejahteraan yang ditargetkan untuk membantu mengurangi tingkat stres dan 

meningkatkan kepuasan karyawan. 

4. Pengambilan keputusan yang lebih cepat: Dengan data dari IoT, perusahaan dapat 

membuat keputusan yang lebih cepat dan lebih terinformasi tentang berbagai aspek operasi 

HR mereka. Misalnya, dengan memantau ketersediaan karyawan secara real-time, 

perusahaan dapat dengan cepat mengidentifikasi kekurangan sumber daya dan mengambil 

tindakan yang diperlukan untuk mengatasi masalah tersebut. 

5. Pengalaman kerja yang lebih efisien: IoT dapat membantu perusahaan mengoptimalkan 

operasi HR mereka, yang dapat menghasilkan pengalaman kerja yang lebih efisien bagi 

karyawan. Misalnya, dengan memantau produktivitas karyawan secara real-time, 

perusahaan dapat mengidentifikasi area di mana karyawan mungkin kesulitan dan 

menawarkan pelatihan atau dukungan tambahan. 

Secara keseluruhan, IoT memiliki potensi signifikan untuk mengubah cara perusahaan 

mengelola sumber daya manusia mereka. Dengan mengumpulkan dan menganalisis data secara 

real-time, perusahaan dapat membuat keputusan yang lebih terinformasi, mengurangi limbah, 

meningkatkan kesejahteraan karyawan, dan meningkatkan pengalaman kerja. 
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